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ABSTRAK
Yana Firana, 2011; Penerapan Statistical Sampling Untuk
Memperoleh Kecukupan Bukti Dalam Transaksi Penjualan Semen
Domestik Pada PT. Semen Tonasa. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin. Dibimbing Oleh: Drs. Mushar Mustafa, MM.Ak
(Pembimbing I), Nadhirah Nagu, SE, M.Si, Ak (Pembimbing II)
Kata kunci : statistical sampling, audit sampling, atribut sampling,
bukti yang cukup.
Pengujian atas transaksi merupakan bagian yang terpenting dalam
pelaksanaan audit. Akuntan publik dalam menjalankan tugasnya mereka
menjalankan tahapan-tahapan (audit process) yang pada akhirnya akan
mengeluarkan opini tentang kewajaran suatu laporan keuangan yang
sedang diauditnya. Salah satu tahapan yang harus dialalui adalah
mengumpulkan dan memeriksa bukti.
Untuk memperoleh bukti yang kompeten adalah tidak mungkin jika
dilaksanakan pemeriksaan secara menyeluruh karena bertentangan
dengan prinsip cost and benefit. Maka untuk memecahkan masalah
tersebut sebagai gantinya auditor melakukan pemeriksaan secara
sampling. Dalam menentukan metode statistical sampling.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif dengan melakukan prosedur audit sampling pada perusahaan.
Langkah-langkah dalam penerapan metode statistical sampling yaitu :
Tetapkan tujuan sampling, tentukan ukuran sampel awal, memilih sampel,
evaluasi hasil sampel. Kemudian tentukan faktor-faktor yang dapat
menentukan apakah metode statistical sampling dapat dijadikan landasan
yang kuat untuk memperoleh bukti yang cukup.
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Dalam sebuah perusahaan manufaktur, penjualan merupakan hal
yang sangat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Oleh
karena itu transaksi yang banyak dijumpai adalah transaksi penjualan.
Karena besarnya volume transaksi penjualan, maka pemeriksa
beranggapan bahwa transaksi ini mempunyai resiko yang cukup tinggi
terjadi kesalahan.
Pengujian transaksi merupakan bagian yang terpenting dalam
pelaksanaan audit, karena tahap ini sangat menentukan apa yang
akan dilakukan pada tahap selanjutnya dan sangat mempengaruhi
dalam pemberian laporan akhir.
Akuntan publik dalam menjalankan perannya sebagai pihak yang
independen dalam melaksanakan tugasnya mereka menjalankan
tahapan-tahapan (audit process) yang pada akhirnya akan
mengeluarkan opini tentang kewajaran suatu laporan keuangan yang
sedang diauditnya. Salah satu yang harus dilalui adalah
mengumpulkan dan memeriksa bukti.
Untuk memperoleh bukti yang kompeten adalah tidak mungkin jika
dilaksanakan pemeriksaan secara menyeluruh, karena hal ini
bertentangan dengan prinsip cost and benefit. Maka untuk
2memecahkan masalah tersebut sebagai gantinya Auditor melakukan
pemeriksaan secara sampling.
Metode audit secara sampling ini dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu statistical sampling dan non-statistical sampling (judgment
sampling). Dalam menentukan besar sampel dan pemilihan sampel
akan lebih obyektif jika akuntan  menggunakan metode statistical
sampling. Karena metode tersebut lebih didasarkan atas hukum
probabilitas dan perhitungan matematis serta pendekatan statistik,
maka lebih menjamin hasil sampling yang logis. Namun demikian,
pertimbangan Auditor tetap digunakan mengingat bahwa sampling
statistik merupakan suatu alat yang mungkin berguna untuk beberapa
keadaan tertentu, tetapi tidak untuk semua keadaan.
Metode sampling statistik hadir dalam audit, diharapkan mampu
mengatasi keterbatasan yang ada pada Auditor untuk memverifikasi
bukti secara keseluruhan, karena audit sampling tidak melakukan
audit secara menyeluruh tetapi sebagian saja dari populasi dan
dianggap representatif bagi populasi tersebut.
Audit secara sampling yang menggunakan statistik adalah
pemeriksaan yang menggunakan matematika sebagai sarana untuk
menentukan perencanaan, pemilihan, dan evaluasi sampel. Oleh
sebab itu beberapa hukum atau kaidah matematika juga teraplikasikan
dengan penggunaan matematika di dalam pemeriksaan akuntan
tersebut.
Mengingat tujuan yang dicapai oleh seorang Akuntan Publik
dalam melakukan audit adalah untuk memperoleh bahan bukti yang
3memadai sebagai dasar untuk mengetahui pendapat mengenai
kewajaran pengujian laporan keuangan yang ada. Oleh karena itu
dalam melakukan audit, penggunaan metode pengujian sampel tetap
sangat diperlukan.
Setiap anggota populasi harus mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih agar sampel yang akan dijadikan sebagai dasar
penilaian dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan
sehingga pada akhirnya tujuan audit tercapai.
Dengan memperhatikan seluruh pertimbangan di atas, maka
dalam skripsi ini penulis akan mencoba menguraikan tentang
“Penerapan statistical sampling untuk memperoleh kecukupan bukti
dalam transaksi penjualan semen domestik pada PT. Semen Tonasa.”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka permasalahan
yang akan diangkat oleh penulis dalam penelitiannya, adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana menerapkan metode statistical sampling (khususnya
sampling atribut) dalam besarnya sampel atas transaksi penjualan
PT Semen Tonasa.
2. Bagaimana hasil penerapan metode statistik dapat dijadikan
landasan yang kuat untuk memperoleh bukti yang cukup.
41.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.1.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana menerapkan metode statistical
sampling dalam menentukan jumlah sampel atas transaksi
penjualan.
2. Untuk mengetahui apakah metode sampel-sampel yang
diperoleh dengan menerapkan metode statistik dapat dijadikan
landasan yang kuat untuk memperoleh bukti yang cukup.
1.1.2. Manfaat penelitian
1. Bagi peneliti
Untuk memperdalam pengetahuan penulis tentang statistical
sampling dalam menentukan jumlah bukti yang memadai.
2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam menilai
kekuatan dan kelemahan dari pengendalian intern atas
transaksi penjualan.
3. Bagi Peneliti Lain (pihak ketiga)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang statistical sampling.
51.4 Batasan Penelitian
Batasan masalah dalam penelitian dibuat agar penelitian tidak
menyimpang dari ruang lingkup yang diharapkan oleh penulis,
sehingga batasan yang diberikan adalah Penelitian ini mengacu pada
transaksi penjualan dengan menggunakan metode statistical sampling
dalam memperoleh kecukupan bukti dalam transaksi penjualan semen
domestik pada PT. Semen Tonasa.
1.5 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri atas lima bab yang merupakan satu kesatuan
pembahasan. Berikut ini merupakan uraian ringkas dari masing-
masing bab tersebut:
Bab I : Pendahuluan
Bab ini memuat hal-hal yang berhubungan dengan
penyusunan skripsi, yang meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan
penelitian, serta sistematika pembahasan.
Bab II : Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang pengertian pemeriksaan
akuntan, tujuan pemeriksaan, jenis-jenis pemeriksaan,
penjualan dan metode statistical sampling.
6Bab III : Metode Penelitian
Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian, metode
pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan
oleh penulis.
Bab IV : Gambaran Umum perusahaan
Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum
perusahaan yang mendeskripsikan sejarah singkat
perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas.
Bab V : Hasil dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang prosedur penjualan semen
domestik PT. Semen Tonasa, berikut pengendalian
internnya, serta penerapan metode statistical sampling
dalam menentukan besarnya sampel yang akan diperiksa.
Bab VI : Penutup





Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke dalam bukunya
“Auditing an Integrated approach” (1997:2) menyatakan :
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence
about quantifiable information of an economic entity to
determine and report on the degree of correspondence
between the information and established criteria. Auditing
should be done by competent and independent person."
Audit dilakukan dengan atau melalui pengumpulan dan
pengevaluasian bukti-bukti. Bukti di sini adalah bukti yang dapat
dihitung di dalam suatu entitas. Bukti tersebut nantinya akan menjadi
bahan pertimbangan apakah informasi yang tersedia telah sesuai
dengan standard atau kriteria yang telah ditetapkan. Audit harus
dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.
Sedangkan menurut Walace dalam bukunya “Auditing” (1995:4)
menyatakan:
“Auditing is systematic process of (1)  objectively obtaining
and evaluating evidence regarding assertion about economic
action and event and events in order to ascertain the degree
to which such assertion correspond to established criteria,
and (2) communicating the results. ”
Pemeriksaan merupakan proses sistematik. Proses sistematik
adalah rangkaian atau prosedur yang memadai dan logis, terencana,
terkoordinir dan ada tujuan yang akan dicapai dalam suatu auditing.
82.2Tujuan Audit
Laporan audit merupakan hasil akhir pemeriksaan yang ditujukan
bagi pemakai laporan, seperti para pemegang saham, kreditur, calon
investor, manajemen perusahaan dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan dengan laporan tersebut. Laporan audit ini memuat
opini akuntan. Di dalam Standar profesional akuntan publik
(2001:110.1) menyatakan
“Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor
independen adalah untuk menyatakan pendapat atas
kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan,
dan hasil usaha serta arus kas yang berlaku umum”
Dari uraian di atas bahwa tujuan audit umum atas laporan
keuangan adalah bukan untuk mencari kesalahan ataupun
mengoreksi yang salah, tetapi memberikan pendapat apakah laporan
keuangan disajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Secara umum, tujuan audit dapat dibagi dalam
beberapa golongan, yaitu :
1. Keabsahan (Validity)
Tujuan ini menyangkut apakah angka-angka yang dicantumkan
dalam laporan keuangan memang seharusnya dicantumkan.
Pencantuman suatu penjualan dalam jurnal penjualan dan buku
besar umum, padahal tidak ada penjualan yang terjadi, melanggar
tujuan keabsahan.
92. Kelengkapan (Completeness)
Tujuan ini menyangkut apakah semua angka-angka yang
seharusnya dicantumkan memang  seluruhnya disajikan dalam
laporan keuangan.
3. Pemilikan (Ownership)
Audit juga ditujukan untuk meyakinkan kepemilikan dari aktiva atau
kewajiban yang tercantum dalam laporan keuangan. Di samping
yang memang telah ada, aktiva harus benar-benar dimiliki sebelum
dapat diterima untuk dicantumkan dalam laporan keuangan. Begitu
juga, kewajiban harus benar-benar menjadi tanggungan
perusahaan.
4. Penilaian (Valuation)
Yang menjadi perhatian dalam tujuan ini adalah penilaian secara
benar dari masing-masing saldo perkiraan menjadi bagian dari total
saldo perkiraan, termasuk ketetapan semua perhitungan dari
pengakuan berbagai penurunan dalam nilai bersih yang dapat
direalisasi. Penilaian seperti yang dalam tujuan audit, tidak begitu
luas dibandingkan jika digunakan sebagai pernyataan manajemen.
5. Klasifikasi (Classification)
Klasifikasi diputuskan apakah setiap pos telah dicantumkan dalam
perkiraan yang benar, dan apakah perkiraan tersebut telah dimuat
dengan sebagaimana mestinya dalam laporan keuangan.
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6. Pisah Batas (Cut-off)
Dalam menguji cut-off, tujuannya adalah untuk memutuskan
apakah transaksi telah dicatat dalam periode yang wajar. Transaksi
yang mungkin sekali salah dicatat mendekati akhir suatu periode
akuntansi. Pengujian cut-off dapat dianggap sebagai bagian dari
audit perkiraan neraca atau perkiraan penerimaan dan pengeluaran
yang bersangkutan, tetapi untuk mudahnya biasanya Auditor
memasukannya sebagai bagian dalam memeriksa perkiraan-
perkiraan neraca dan rugi laba.
7. Pengungkapan (Disclosure)
Dalam mencapai tujuan pengungkapan, Auditor melakukan
pengujian untuk meyakinkan bahwa semua perkiraan neraca dan
perhitungan laba rugi serta informasi yang berkaitan dengannya
disampaikan dengan benar dalam laporan keuangan dan dijelaskan
dengan semestinya dalam isi dan catatan kaki laporan itu.
2.3Jenis-jenis Audit
Dalam pelaksanaannya, audit dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis,
seperti dinyatakan oleh Boynton, Johnson, Kell dalam bukunya
“Modern Auditing” (2002:5) yang diterjemahkan oleh Drs. Paul A.
Rajoe, MM. dkk menyatakan :
- Audit atas Laporan Keuangan (Financial Statement Audits)
Berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti
tentang laporan-laporan entitas dengan maksud agar dapat
memberikan pendapat apakah laporan-laporan tersebut telah
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disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah di
tetapkan, yaitu prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
- Audit Operasional (Operational Audit)
Penekanan dari pemeriksaan ini, berkaitan dengan kegiatan
memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan
efektivitas kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan
pencapaian tujuan tertentu. Kadang-kadang audit jenis ini di sebut
juga sebagai audit kinerja atau audit manajemen.
- Audit atas Ketaatan (Compliance Audits)
Audit ini berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa
bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau
operasi suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan,
atau peraturan tertentu.
2.4Bahan Bukti Audit
Arens dan Loebbecke (1998:165) diterjemahkan oleh Amir Abadi
Jusuf, SE, MAcc mendefinisikan bahan bukti audit sebagai berikut:
“Bahan bukti adalah informasi yang di gunakan oleh Auditor
untuk menentukan apakah informasi kuantitatif yang sedang
diaudit disajikan sesuai dengan kriteria yang di tetapkan.”
Sedangkan menurut Mulyadi (2010:74) mendefinisikan bukti audit
sebagai berikut :
“Bukti audit adalah segala informasi yang mendukung angka-
angka atau informasi lain yang disajikan dalam laporan
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keuangan, yang dapat di gunakan oleh Auditor sebagai
dasar yang layak untuk menyatakan pendapatnya.”
2.4.1 Keputusan Bahan Bukti Audit
Keputusan utama yang dihadapi setiap Auditor adalah
penentuan jenis dan jumlah bahan bukti yang memadai yang harus
dikumpulkan untuk memastikan bahwa komponen laporan
keuangan klien dan keseluruhan laporan telah disajikan dengan
wajar. Pertimbangan ini penting karena diperlukan biaya yang
besar untuk memeriksa dan mengevaluasi seluruh bahan bukti
yang tersedia.
Empat keputusan dalam pengumpulan bahan bukti yang harus
dibuat Auditor dalam rangka pembuatan program audit yaitu :
1. Penentuan prosedur audit yang akan di gunakan.
Prosedur audit adalah petunjuk rinci untuk pengumpulan jenis
bahan bukti audit tertentu yang diperoleh pada waktu tertentu
selama audit. Misalkan, bahan bukti seperti perhitungan
persediaan fisik, rincian dokumen pengiriman dikumpulkan
dengan menggunakan prosedur audit.
2. Penentuan besarnya sampel.
Manakala prosedur audit dipilih, dimungkinkan untuk
menentukan besar sampel dari satu sampai keseluruhan pos
dalam populasi yang diuji.
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3. Penentuan unsur tertentu yang dipilih sebagai anggota sampel.
Setelah besar sampel ditentukan bagi prosedur audit tertentu,
tetap perlu untuk memutuskan pos atau unsur mana yang akan
dipilih.
4. Penentuan waktu yang cocok untuk melaksanakan prosedur
audit.
Audit atas laporan keuangan biasanya mencakup periode seperti
satu tahun, dan audit biasanya belum selesai sampai beberapa
minggu atau beberapa bulan setelah akhir periode. Dalam audit
atas laporan keuangan, klien biasanya menginginkan audit
selesai satu atau tiga bulan setelah akhir tahun.
2.4.2 Kecukupan Bahan Bukti
Jumlah bahan bukti yang diperoleh menentukan kecukupannya.
Jumlah tersebut diukur terutama dengan besar sampel yang dipilih
Auditor. Faktor yang mempengaruhi pertimbangan Auditor dalam
menentukan cukup atau tidaknya bukti audit yaitu:
a. Materialitas dan resiko
Secara umum, untuk akun yang saldonya besar dalam laporan
keuangan diperlukan jumlah bukti audit yang lebih banyak bila
dibandingkan dengan akun yang bersaldo tidak material. Untuk
akun yang memiliki kemungkinan tinggi untuk disajikan salah
dalam laporan keuangan, jumlah bukti audit yang dikumpulkan
oleh Auditor umumnya lebih banyak bila dibandingkan dengan
akun yang memiliki kemungkinan kecil untuk terjadinya salah
saji dalam laporan keuangan.
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b. Faktor ekonomi
Pengumpulan bukti audit yang dilakukan oleh Auditor dibatasi
oleh dua faktor, yaitu waktu dan biaya. Auditor harus
mempertimbangkan faktor ekonomi di dalam menentukan
jumlah dan kompetensi bukti audit yang dikumpulkan. Jika
dengan memeriksa jumlah bukti audit yang lebih sedikit dapat
diperoleh keyakinan yang sama tingginya dengan memeriksa
terhadap keseluruhan bukti. Auditor memilih untuk memeriksa
jumlah bukti lebih sedikit berdasarkan pertimbangan ekonomi,
biaya dan manfaat.
c. Ukuran dan karakteristik populasi
Dalam pemeriksaan atas unsur-unsur tertentu laporan
keuangan, Auditor seringkali menggunakan sampling audit.
Umumnya semakin besar populasi, semakin banyak jumlah
bukti audit yang diperiksa oleh Auditor. Karakteristik populasi
ditentukan oleh homogenitas anggota populasi. Jika Auditor
menghadapi populasi dengan anggota yang homogen, jumlah
audit yang dipilih dari populasi tersebut lebih kecil bila dibanding
dengan populasi yang beranggota heterogen.
2.5Sistem Penjualan
2.5.1 Pengertian Penjualan
Dalam PSAK No. 23, Penghasilan didefinisikan sebagai
“Peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode
akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang
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mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal. Penghasilan (income)
meliputi pendapatan (revenue) dan keuntungan (gain).
Sedangkan pendapatan adalah penghasilan yang timbul
dari aktivitas perusahaan yang biasanya dikenal dengan
sebutan berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa,
bunga, deviden, royalti dan sewa”
Sedangkan menurut FASB dalam Intermediate Accounting oleh
Kieso and Weygand (1995:41) memberikan definisi pendapatan
sebagai berikut :
“Pendapatan adalah arus masuk aktiva dan atau kewajiban
dari penyerahan atau produksi atau barang, pemberian jasa
dan aktiva pencarian laba lainnya yang merupakan operasi
utama atau besar yang berkesinambungan dalam satu
periode.”
Dari definisi-definisi di atas penulis menarik beberapa prinsip pokok
yang terkandung dalam pendapatan, yaitu :
- Aktivitas yang menimbulkan pendapatan yaitu penyerahan
barang atau jasa serta kegiatan pencarian laba lainnya yang
merupakan aktivitas utama dan bukan dari penanaman modal.
- Dilaksanakan dalam satu periode, baik satu bulan atau satu
semester ataupun satu tahun dari dilaksanakan secara
berkesinambungan.
- Mempengaruhi aktiva dan kewajiban dari perusahaan.
2.5.2 Sistem Pengendalian Intern
Boynton, dkk dalam bukunya “Modern Auditing” (2002:5)
menyatakan :
“Suatu proses, yang dilaksanakan oleh dewan direksi,
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas,
yang dirancang untuk menyediakan keyakinan yang
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memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam
kategori  berikut : (a) Keandalan pelaporan keuangan; (b)
Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku;
dan (c) Efektifitas dan efisiensi operasi.”
Untuk mengidentifikasi unsur-unsur pengendalian intern dalam
sistem penjualan tunai, harus dirinci tiga unsur pokok pengendalian
intern, yaitu :
1. Organisasi
- Fungsi penjualan tunai terpisah dari fungsi penerimaan kas
- Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi
- Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh lebih dari
satu fungsi
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
- Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan
tunai.
- Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan kas
dengan cara membubuhkan cap “lunas” pada faktur
penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada
faktur tersebut.
- Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman
barang dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan”
pada faktur penjualan tunai.
- Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan
atas dokumen pendukung yang lengkap.
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- Pencatatan kedalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh
karyawan yang diberi wewenang untuk itu.
3. Praktik yang sehat
- Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi
penjualan.
- Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor
seluruhnya dengan segera ke bank.
- Perhitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi
penerimaan kas secara periodik dan secara mendadak oleh
fungsi pemeriksaan intern.
- Setiap hari diadakan pencocokkan antara pita register kas
tersebut dengan jumlah kas yang diterima dari penjualan
tunai.
- Secara periodik diadakan rekonsiliasi bank oleh fungsi yang
tidak menyelenggarakan catatan akuntansi dan yang tidak
menerima kas.
2.6Pemeriksaan dengan Metode Sampling
Dalam melakukan pemeriksaan Auditor tidak mengumpulkan
semua bukti untuk merumuskan pendapatnya, tetapi melakukan
pengujian/ test terhadap karakteristik seluruh bukti untuk membuat




Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2001:350.1)
menyatakan sampling audit sebagai berikut :
“Sampling audit adalah penerapan prosedur audit
terhadap kurang dari seratus persen unsur dalam suatu
saldo akun atau kelompok transaksi dengan tujuan untuk
menilai beberapa karakteristik saldo akun atau kelompok
transaksi tersebut”
- Alasan dilakukannya sampling
Pendekatan sampling non statistik ataupun statistik dalam
sampling audit, jika diterapkan secara memadai, dapat
menghasilkan bukti audit yang cukup. Dalam SPAP (2001:350.13)
dinyatakan mengenai fungsi dari sampling statistic, yaitu :
“Sampling statistic membantu Auditor dalam (a)
merancang sampel yang efisien ; (b) mengukur cukup
tidaknya bukti audit yang diperoleh ; (c) menilai hasil
sampel”.
Dalam melaksanakan tugas audit sering dijumpai objek
pemeriksaan yang mempunyai rekening dan transaksi yang
sedemikian besar dan banyak. Bila dilakukan pemeriksaan
menyeluruh akan menjadi tidak sepadan antara waktu, tenaga dan
biaya pemeriksaan yang dicurahkan dengan hasil yang tidak
hendak dicapai.
Oleh karena itu metode sampling digunakan untuk memperoleh




Pada dasarnya ada dua metode sampling yang dapat
digunakan dalam tugas pemeriksaan. Yaitu statistik dan non
statistik. Menurut  Badan pengawas Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) dalam buku “Sampling Audit” (2002:32) Menyebutkan :
“Sampling dengan metode non statistik yang di sebut juga
judgment sampling adalah penentuan besarnya sampel
dan pemilihan unsurnya berdasarkan pertimbangan
pemeriksaan.”
Sedangkan metode statistik menurut BPKP (2002:14)
menyebutkan :
“Sampling dengan metode statistik adalah metode
penentuan besarnya sampel dan pemilihan unsurnya
berdasarkan probabilitas.”
Metode statistik ini kembali dibagi menjadi tiga bagian :
Anies S Basamalah (1994:5) menyebutkan :
“Metode Atribut Sampling adalah suatu metode untuk
melakukan perkiraan atau estimasi terhadap sebagian
dari populasi yang mengandung karakter atau atribut
tertentu menjadi tujuan pemeriksaan dari pemeriksa.
Sampling ini terutama digunakan di dalam pengujian-
pengujian pengendalian intern.”
Dalam audit, sampling atribut biasanya digunakan pada
pengujian pengendalian.
“Sampling Variabel adalah suatu metode yang digunakan
untuk melakukan perkiraan atau estimasi terhadap nilai
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yang sebenarnya dari saldo suatu akun atau untuk
menentukan besarnya nilai suatu kesalahan.”
Sampling Satuan Mata Uang menurut Anies S. dalam bukunya
“Audit sampling Teori dan Aplikasi (1994:9) :
“Metode ini merupakan gabungan dari sampling atribut
dan sampling variabel atau modifikasi dari sampling
atribut, yaitu dimana sampling atribut (bukannya sampling
variabel) digunakan untuk menyatakan suatu kesimpulan
tentang nilai yang sebenarnya dari suatu saldo akun atau
untuk menentukan besarnya nilai suatu kesalahan.”
- Resiko Sampling
Resiko ini muncul karena adanya kemungkinan dalam
pengujian terhadap sampel menghasilkan suatu kesimpulan yang
berbeda apabila suatu pengujian tersebut dilakukan secara sama,
tetapi terhadap seluruh unsur di dalam populasi.
Badan pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam
buku “Sampling Audit” (2002:32) menyatakan dua jenis resiko
sampling :
1. Resiko alfa atau biasa disebut resiko keliru menolak berarti keliru
menolak populasi yang seharusnya diterima. Dalam audit, keliru
menolak berarti keliru/salah menyatakan informasi yang diaudit
mengandung salah saji material sehingga tidak layak dipercaya,
padahal sebenarnya tidak mengandung kesalahan material.
Karena meyakini informasi yang diuji tidak layak dipercaya,
untuk menentukan besarnya kesalahan yang dikandungnya,
Auditor akan memperluas pengujian. Seharusnya, karena
informasi tidak mengandung salah saji material, pengujian tidak
perlu diperluas.
2. Resiko Beta atau biasa disebut resiko keliru menerima berarti
keliru menerima populasi yang seharusnya ditolak. Dalam audit
keliru menerima berarti keliru/salah menyatakan informasi yang
diaudit layak dipercaya, padahal sebenarnya mengandung
kesalahan material. Karena meyakini informasi yang diuji layak
dipercaya, maka Auditor tidak memperluas pengujian, sehingga
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tetap pada simpulan awal, yang tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya dari populasi.
2.7Penerapan Atribut Sampling
- Pengertian atribut sampling
Atribut adalah sifat/karakteristik yang harus ada dalam suatu
transaksi/populasi. Terdapat definisi dari audit sampling yang
ditemukan dalam pedoman AICPA :
“Sampling audit merupakan aplikasi prosedur audit pada
kurang dari 100% item dalam rekening neraca atau tingkat
kelas transaksi untuk tujuan evaluasi dari beberapa
karakter dari neraca atau kelas tersebut.”
- Prosedur atribut sampling.
Pengujian atribut sampling sangat berguna bagi Auditor internal
yang menghadapi item-item dalam jumlah yang besar yang akan
diperiksa dan menginginkan untuk diuji apakah kontrol yang ada
bekerja atau tidak. Sebuah atribut sampel dapat dilakukan
mengikuti empat langkah dasar berikut :
1. Mengerti sifat dari item yang dijadikan sampel
2. Menetapkan parameter statistik untuk pengujian atribut sampel
3. Pemilihan sampel dan melakukan prosedur audit
4. Mengevaluasi hasil dari pengujian atribut sampling
- Penentuan besarnya sampel
Dalam menentukan besarnya sampel dapat dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut :
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1. Menetapkan tujuan sampling
Untuk menentukan tujuan sampling dalam atribut sampling ada
5 (lima) hal yang harus diperhatikan, yaitu :
a. Menetapkan populasi yang akan diperiksa dengan
menyebutkan banyaknya unsur transaksi yang dijadikan
populasi.
b. Menetapkan informasi yang ingin diketahui dalam atribut
sampling, pada umumnya berupa sifat atau karakteristik dari
transaksi. Informasi ini harus dicantumkan dalam tujuan
sampling agar dapat diketahui oleh reviewer.
c. Menetapkan ketelitian maksimun/Tolerable Misstatement
(DUPL).
Pemeriksa menetapkan ketelitian yang diinginkan yaitu
berupa batas ketelitian maksimun yang diinginkan dari suatu
sampel yang diambil. Pemeriksa harus dapat
mempertimbangkan kira-kira berapa persen dari jumlah
populasi yang ada mengandung kesalahan. Jadi ketelitian
maksimun dalam sampel adalah taksiran kemungkinan
kesalahan dalam populasi.
Selanjutnya, dalam statistik ketelitian maksimun sampel
ditetapkan 1%, 2%, 3%, sampai dengan 50%. Pemeriksa
tinggal memilih persentase ketelitian mana yang
dikehendaki. Tentu hal ini tergantung pada pertimbangan
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pemeriksa sesuai materialitas kejadian yang diperiksa.
Pemeriksa dapat memakai acuan BPKP dalam “Pedoman
Penggunaan Metode Sampling Statistik dalam pemeriksaan
(1993:22) ketelitian :
- Sangat penting artinya : 1% s/d 3%
- Penting artinya : 4% s/d 6%
- Kurang penting artinya : 7% s/d 9%
- Tidak berarti : 10% s/d 50%
Dalam menentukan tingkat toleransi, pemeriksa
mempertimbangkan hal-hal berikut (a) tingkat resiko
pengendalian pada transaksi yang akan diuji, dan (b)
perluasan keyakinan yang diinginkan melalui bukti sampel.
berikut acuan yang mendasari penentuan tingkat toleransi
dari BPKP dalam bukunya “Sampling Audit” (2002:18) :
Perkiraan Tingkat Resiko Pengendalian Tingkat Toleransi
- Rendah 2% - 7%
- Moderat 6% - 12%
- Hampir mendekati maksimum 11% - 20%
- Maksimum Omit tes
d. Menetapkan tingkat keandalan yang diinginkan (R%)
Taksiran kesalahan populasi berdasarkan pemeriksaan
sampel tidak menjamin 100% bahwa taksiran kesalahan
itulah yang benar-benar terjadi dalam populasi. Taksiran
kesalahan harus diikuti suatu jaminan berupa derajat
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keyakinan terhadap kesalahan tersebut. Derajat keyakinan
terhadap suatu taksiran kesalahan disebut keandalan
(confidence level). Dalam ilmu statistik, keandalan yang
wajar yang digunakan dalam pemeriksaan adalah 80%,
90%, 95%, dan 99%. Persentase mana yang akan dipilih
tergantung dari pertimbangan pemeriksa terhadap penting
tidaknya (materialitas) kejadian yang akan diperiksa.
Berikut ini merupakan gambaran/acuan yang mungkin dapat
diterima dalam menetapkan tingkat keandalan yang diambil
dalam BPKP dalam buku “Pedoman Metode Sampling
Statistik Dalam Pemeriksaan” (1993:22) :
Keandalan :
- Sangat diandalkan : 95% dan 99%
- Cukup dapat diandalkan : 85% dan 90%
- Kurang diandalkan : 80%
e. Memperkirakan Tingkat Kesalahan Populasi (UPL)
Tingkat deviasi populasi yang diharapkan (UPL) perlu untuk
merencanakan ukuran sampel yang akan memadai. Bila
UPL rendah, maka ukuran sampel yang akan memenuhinya
relatif kecil. Ada tiga cara untuk menaksir tingkat kesalahan
tingkat populasi, yaitu :
- Berdasarkan pengalaman pada waktu pemeriksaan
terdahulu.
- Melakukan pemeriksaan sampel pendahuluan
- Mempergunakan tabel statistik
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Dalam pemeriksaan ulang, tingkat kesalahan populasi dapat
ditaksir sesuai dengan tingkat kesalahan hasil pemeriksaan
terdahulu. Namun keadaan tidak selalu memungkinkan
demikian, jika kita tidak dapat melakukan estimasi yang
wajar mengenai tingkat kejadian tersebut, dianjurkan untuk
menarik sampel pendahuluan ini umumnya akan
menghasilkan jumlah hasil yang besar, sehingga dipilih cara
menaksir tingkat kesalahan populasi berdasarkan ketelitian
maksimum yang dikehendaki. Sebagian acuan dapat diambil
dari BPKP dalam “Pedoman Penggunaan Metode Sampling
Statistik dalam Pemeriksaan” (1993:23) :
Tingkat ketelitian populasi Taksiran Kesalahan
- Ketelitian maksimum 2% 0,5%       s/d 2%
- Ketelitian maksimum 5% 0,5% s/d 4%
- Ketelitian maksimum 10% 0,5%       s/d 4%
2. Tentukan Ukuran Sampel Awal
Menentukan ukuran sampel awal dengan menggunakan tabel,
diperlukan empat langkah berikut :
- Ambil tabel penentuan besarnya sampel dengan tingkat
keandalan sebesar R%
- Lihat kolom DUPL pada puncak tabel
- Cari UPL pada kolom paling kiri
- Baca ke bawah kolom DUPL sampai memotong baris UPL.
Angka pada perpotongan ukuran/ banyaknya sampel awal.
Pada tahap-tahap diatas, tabel yang digunakan berdasarkan
pada ukuran populasi yang tidak terbatas. Maka untuk
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mempertimbangkan ukuran populasi dalam menentukan ukuran/
besarnya sampel awal, dengan membuat penyesuaian yang
disebut sebagai faktor koreksi terbatas (Finite Correction
Factor). Faktor ini mempunyai pengaruh yang signifikan untuk
mengurangi ukuran sampel hanya jika lebih dari 10% populasi
terdapat dalam sampel.
Perhitungannya : n = n’1+n’/N
Dimana : n’ = Ukuran sampel sebelum mempertimbangkan
dampak ukuran populasi
N =  Ukuran Populasi
n = Ukuran sampel yang direvisi setelah
mempertimbangkan ukuran populasi
3. Memilih Sampel
Setelah ukuran sampel awal ditetapkan, harus dipilih unsur-
unsur tertentu dalam populasi yang akan diikutkan dalam
sampel, yaitu dengan seleksi secara acak. Ini dapat dilakukan
dengan menggunakan tabel angka acak dan komputer.
2.8Evaluasi Hasil Sampel
1. Generalisasikan dari sampel untuk populasi
a. Tingkat Deviasi Sampel (SDR = Sampel Deviation Rate) dan
dihitung dari hasil sampel aktual. Rumus yang dipakai :
SDR = Jumlah Deviasi AktualUkuran Sampel Aktual
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b. Menentukan Tingkat Deviasi Tertinggi (AUPL). Auditor harus
menghitung AUPL pada R%. AUPL adalah tingkat deviasi
tertinggi didalam populasi dengan memperhatikan resiko
kelebihan. Pengandalan yang dianggap Auditor dapat diterima.
AUPL dapat ditentukan dengan memakai tabel sampling atribut
yang menerapkan empat langkah berikut :
- Pilih tabel yang menghubungkan AUPL dengan R% yang
digunakan pada saat menentukan ukuran sampel awal.
- Tempatkan ukuran sampel aktual pada kolom paling kiri
- Tarik garis ke kanan dari ukuran sampel aktual tersebut,
sampai dengan angka yang sesuai dengan banyaknya
kesalahan yang terjadi.
- Dari angka kesalahan yang didapat, baca ke atas hingga
kolom deviasi/kesalahan aktual. Ukuran yang tertera pada
kolom teratas itulah tingkat kesalahan tertinggi yang dihitung.
Faktor koreksi terbatas, juga dapat dipakai untuk
menyesuaikan tingkat deviasi tertinggi yang dihitung, karena
tabel yang digunakan tidak memperhatikan ukuran populasi.
Rumus yang digunakan :
AUPL yang direvisi
= (AUPL – SDR) x
N-n + SDRN
Dimana : AUPL = tingkat deviasi yang di hitung mula-
mula
SDR = tingkat deviasi sampel
N = ukuran populasi
n = ukuran sampel
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2. Analisa Deviasi
Selain menentukan AUPL perlu analisa deviasi individual untuk
menentukan rincian struktur pengendalian intern yang
menyebabkan terjadinya deviasi tersebut.
3. Putuskan Akseptabilitas populasi tersebut
Dalam memutuskan apakah sampel dapat diterima atau tidak,
penting untuk membedakan antara DUPL dan R% yang telah dipilih
Auditor sebelum pengujian dilakukan yang merupakan standar
yang dianggap oleh Auditor, dengan AUPL dan R% yang berasal
dari sampel yang merupakan hasil perhitungan secara obyektif
berdasarkan sampel.
Sebelum populasi dapat dipertimbangkan untuk bisa di terima,
AUPL yang ditentukan berdasarkan sampel yang aktual harus lebih
kecil dari atau sama dengan DUPL apabila keduanya didasarkan
pada R%. apabila AUPL lebih besar dari DUPL perlu diambil
tindakan khusus.
Empat tindakan yang dapat dilakukan :
- Merevisi DUPL atau R%, alternatif ini seharusnya diambil hanya
bila Auditor menyimpulkan bahwa spesifikasi awal terlalu
konservatif.
- Memperbesar ukuran sampel. Peningkatan ukuran sampel akan
dapat berakibat pada penurunan AUPL dengan asumsi SDR
tetap. Penyebab turunnya AUPL bila ukuran sampel bertambah
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dan SDR kontan ialah berkurangnya kekeliruan sampling.
Kekeliruan sampling akan mengecil dengan bertambahnya
ukuran sampel. Bila keseluruhan populasi diuji, kekeliruan
sampling = 0
- Merevisi resiko pengendalian yang ditetapkan. Bila hasil
pengujian atas transaksi tidak mendukung resiko pengendalian
yang ditetapkan ke arah yang meningkat. Dampak dari revisi
adalah meningkatkan prosedur substantif. Keputusan apa yang
akan diambil dari ketiga alternatif di atas harus dibuat atas dasar
biaya kontak manfaat.
- Menulis surat kepada manajemen. Tindakan ini diperlukan untuk
melengkapi salah satu dari tiga tindakan diatas tanpa
memperhatikan sifat dari deviasi. Apabila Auditor memutuskan
bahwa struktur pengendalian intern tidak berjalan secara efektif,
manajemen harus diberitahu.
4. Berikut merupakan contoh kasus dalam atribut sampling
Transaksi penjualan yang terjadi sebanyak 1000 faktur dengan
total nilai sebesar Rp. 500.000.000.000,- Atas dasar masukan
tersebut pemeriksa akan menetapkan berapa besar jumlah sampel
yang akan diambil.
1. Nyatakan tujuan dari pengujian dalam audit yaitu untuk
memperoleh informasi populasi dari hasil pemeriksaan
sampling. Populasi adalah 1000 faktur, informasi yang ingin
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diketahui kesalahan pencatatan dalam faktur. Populasi disini
adalah yang memiliki sifat homogen dalam arti berkarakteristik
sama dan populasi secara fisik adalah lengkap.
2. Mengkuantifikasi taksiran Tingkat pengendalian yang rendah
penyimpangan yang dapat ditoleransi, dan perkiraan tindakan
penyimpangan. Berdasarkan kuesioner, auditor dapat
menyatakan resiko pengendalian yang rendah, sehingga
ditetapkan tingkat keandalan sebesar 90% (R 90%). Rendahnya
resiko pengendalian yang dapat dari analisa hasil kuesioner
dapat menjadi acuan penentuan tingkat ketelitian/toleransi.
Auditor dapat memakai acuan berikut BPKP dalam "Pedoman
Penggunaan Teknik Sampling Statistik Dalam Pemeriksaan"
(1993:22)
- Sangat penting artinya : 1% s/d 3%
- Penting artinya : 4% s/d 6%
- Kurang penting artinya : 7% s/d 9%
- Tidak berarti : 10% s/d 50%
Kejadian yang akan diperiksa merupakan hal yang penting
menurut pertimbangan auditor, oleh karena itu auditor
berdasarkan 'judgment' nya memilih 3% tingkat toleransi (DUPL
3%). Tingkat kesalahan populasi (UPL) dapat ditentukan dari
BPKP "Pedoman Penggunaan Teknik Sampling Statistik Dalam
Pemeriksaan" (1993:23):
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Tingkat ketelitian populasi Taksiran Kesalahan
- Ketelitian maksimum 2% : 0.5% s/d    2%
- Ketelitian maksimum 5% : 0,5%    s/d    4%
- Ketelitian maksimum 10% : 0,5%    s/d    4%
Dengan tingkat ketelitian 3% yang berada pada 'range' ketelitian
maksimum 5%, auditor dengan pertimbangannya dapat
Menentukan taksiran kesalahan populasi sebesar 0.5 % (UPL
0.5%).
3. Menentukan ukuran sampel secara tabel. Setelah dipilih tabel
yang menyajikan tingkat keandalan 90%, sedangkan DUPL
sebesar 3%, dari UPL 0.5%. maka ukuran sampel didapat
sebesar 129. Sedangkan besar sampel tersebut diatas harus
disesuaikan dengan mempertimbangkan ukuran populasi yang
diperiksa. Rumus yang dapat dipakai :
n =
n = 115
maka ukuran sampel yang akan diambil sebesar 115 faktur.
4. Pemilihan sampel dengan menggunakan random sampling
tanpa penempatan kembali. Nomor faktur dimulai dari tusukan
pertama sampai baris terakhir dalam satu kolom kemudian
dilanjutkan ke kolom sebelah kanan baris pertama hingga
seterusnya. Angka yang digunakan tiga digit terakhir. Misal
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pada tabel random terpilih nomor pemula : 876, lalu pilih
kembali nomor selanjutnya hingga berjumlah 115 sampel.
5. Melakukan pemeriksaan atas item-item yang terpilih melalui
random. Dilakukan pemeriksaan apakah pencatatan yang
terdapat dalam faktur penjualan telah benar, sesuai prosedur
penjualan barang yang berlaku.
6. Melakukan evaluasi atas sampel. Misalkan berdasarkan
pemeriksaan (point 5) terdapat kesalahan dalam faktur




7. Menentukan AUPL dengan memilih tabel evaluasi hasil yang
sesuai dengan keandalan awal R 90% dan kesalahan sebanyak
5, maka didapat AUPL sebesar 3%. Karena tabel yang
digunakan tidak memperhatikan ukuran populasi, maka harus
dilakukan penyesuaian, melalui :
AUPL yang direvisi =
AUPL yang direvisi = 0,03
8. Berdasarkan perhitungan-perhitungan diatas. maka dapat
diketahui DUPL 3% sedangkan AUPL 3%. Karena AUPL sama
dengan DUPL, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
sampel tersebut bisa diterima. Akan tetapi jika AUPL lebih besar
dari DUPL perlu dilakukan tindakan khusus, misalkan dengan
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memperbesar ukuran sampel. Makin besar ukuran sampel,
makin kecil kekeliruan sampling.
9. Selain menentukan AUPL perlu dianalisa deviasi individual
untuk Menentukan rincian struktur pengendalian intern yang
menyebabkan terjadinya deviasi tersebut. Jika auditor merasa






Penelitian ini dilakukan di PT. Semen Tonasa yang berlokasi di
Kabupaten Pangkep.
3.2 Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi
kuantitatif, dengan melakukan prosedur audit sampling pada
perusahaan. Penelitian ini diharapkan mampu menggali pengetahuan
mengenai praktek, metode dan manfaat dari audit sampling.
3.3Definisi Operasional variabel
Penelitian terdiri dari tiga variabel :
1. Statistical sampling, yang terdiri dari dua variabel yaitu :
a. Audit Sampling
Audit sampling merupakan prosedur audit untuk mengurangi
pemeriksaan seratus persen bukti-bukti audit yang mendukung
suatu saldo perkiraan atau kelompok transaksi dengan tujuan
pengevaluasian beberapa karakteristik dari transaksi atau saldo
perkiraan.
b. Atribut Sampling
Atribut sampling merupakan metode untuk melakukan
perkiraan terhadap sebagian dari populasi yang mengandung
karakter atau atribut tertentu, menjadi tujuan dari pemeriksaan
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dari pemeriksa. Sampling ini digunakan dalam pengujian-
pengujian pengendalian intern.
2. Bukti yang cukup
Jumlah bahan bukti yang diperoleh menentukan kecukupannya.
Jumlah diukur terutama dengan besar sampel yang di pilih Auditor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan Auditor dalam
menentukan cukup tidaknya bukti audit yaitu :
b. Materialitas dan resiko
c. Faktor ekonomi
d. Ukuran dari karakteristik populasi
3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Merupakan penelitian yang digunakan untuk memperoleh data
primer dengan melakukan peninjauan langsung ke perusahaan
yang bersangkutan yaitu PT. Semen Tonasa untuk memperoleh
gambaran mengenai pemasaran semen, prosedur penjualan
semen dan pengendalian intern atas sistem penjualan semen.
Metode ini dibagi menjadi :
- Observasi
Observasi dimaksudkan untuk melihat dan mengamati secara
langsung kegiatan yang dilakukan pada perusahaan yaitu PT.
Semen Tonasa untuk mendapatkan gambaran umum mengenai
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kegiatan pemasaran, bagaimana proses pelaksanaannya,
pihak-pihak yang terkait, hubungan wewenang dan tanggung
jawab, bagaimana pengawasannya. Dan bagaimana
pengaruhnya terhadap tingkat penjualan perusahaan.
- Daftar pertanyaan (Quesioner)
Daftar pertanyaan dipergunakan untuk memperoleh informasi
melalui daftar pertanyaan secara tertulis yang berhubungan
dengan internal kontrol untuk mendapatkan besarnya R% dan
meminta pihak manajemen perusahaan untuk mengisi daftar
pertanyaan tersebut.
2. Penelitian kepustakaan (Library research)
Merupakan pengumpulan data sekunder untuk memperoleh data
yang bersifat teoritis dari sumber kepustakaan dengan cara
membaca buku-buku literatur serta tulisan-tulisan ilmiah maupun
bentuk lain seperti internet yang berhubungan dengan penulisan
skripsi ini.
3.5Metode Analisis Data
1. Dalam penentuan ukuran sampel, dilakukan langkah-langkah :
- Menentukan DUPL (Tingkat toleransi)
- Menentukan R% (Tingkat keandalan)
- Menentukan UPL (Tingkat kesalahan populasi)
- Memilih tabel yang sesuai dengan DUPL, R% dan UPL yang
ada
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- Penyesuaian besar sampel yang dipilih dari tabel dengan jumlah
populasi. Perhitungan :
n = n’1+n’ / N
- Setelah besar sampel diketahui, mulailah penentuan sampel
mana yang akan diambil dari populasi dengan menggunakan
tabel angka acak.
2. Selanjutnya sampel-sampel tersebut dievaluasi dengan cara :
e. Menentukan tingkat deviasi sampel
f. Menentukan AUPL menggunakan tabel yang sesuai dengan
R% yang sama pada penentuan sampel.
g. Faktor koreksi terbatas juga dapat dipakai, karena tabel yang
digunakan tidak memperhatikan ukuran populasi. Rumus yang
digunakan :
AUPL yang sudah direvisi = [(AUPL-SDR)x√N-n] + SDR
N
3. Putuskan akseptabilitas populasi. Dalam menentukan apakah
sampel dapat diterima atau tidak, penting untuk membedakan
antara DUPL dan R% yang telah dipilih Auditor dengan AUPL dan
R% yang berasal dari sampel yang merupakan hasil perhitungan
secara objektif berdasarkan sampel.
4. Tentukan faktor-faktor yang dapat menentukan apakah suatu
bahan bukti dapat dijadikan landasan yang kuat untuk memperoleh
bukti yang cukup.
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Faktor-faktor tersebut adalah :
- Materialitas dan resiko
- Faktor ekonomi




4.1. PT. Semen Tonasa
PT. Semen Tonasa yang kini berkantor pusat di Desa Biring Ere,
kecamatan Bungoro, kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
menempati lahan seluas 715 ha, dan berjarak sekitar 68 km dari kota
Makassar, ibukota provinsi Sulawesi Selatan, dengan kapasitas
terpasang 3,48 juta ton per tahun.
4.1.1. Pabrik Semen Tonasa Unit I
Unit I didirikan berdasarkan TAP MPRS RI No. II/MPRS/1960
tanggal 5 Desember 1960. Pembangunan Pabrik Semen Tonasa
Unit I dilaksanakan oleh proyek Semen Tonasa dan dibantu oleh
kontraktor dalam negeri.
Memulai pembangunan terlebih dahulu diadakan survey bahan
baku untuk keperluan pabrik. Kegiatan survei ini dilaksanakan oleh
tim Technoepart Chekoslavia di mana pengeboran dan
pengambilan bahan baku yang berlangsung antara tanggal 8
Agustus sampai dengan 5 Mei 1961 dibantu oleh lembaga geologi
Bandung. Analisa contoh bahan baku tersebut, dilakukan oleh Balai
Penelitian Kimia Ujung Pandang.
Pembangunan pabrik PT. Semen Tonasa Unit I selesai dan
diresmikan pada tanggal 2 November 1968 oleh Menteri
40
Perindustrian, M. Yusuf, dengan lokasi di desa Tonasa, kecamatan
Balocci, kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan.
4.1.2. Pabrik Semen Tonasa Unit II
Pabrik Semen Tonasa Unit II didirikan berdasarkan persetujuan
BAPENAS No. 023/XC-LC-B.V.76 dan No. 285/D.I/IX/76 tepatnya
tanggal 2 September 1976. Dana pembangunan pabrik Semen
Tonasa Unit II diperoleh dari bantuan kredit ekspor pemerintah
Kanada $ 83.600.000 dan biaya lokal sebesar Rp 18.307.000.000
atau Canada $ 127.525 (Can $ 1 = Rp 47).
Pabrik Semen Tonasa Unit II kini berlokasi di desa Mangilu,
kecamatan Bungoro, kabupaten Pangkajene, Provinsi Sulawesi
Selatan tepatnya 25 km sebelah utara pabrik Semen Tonasa Unit I.
Pembangunan pabrik Semen Tonasa Unit II meliputi:
pembangunan pabrik, pembangunan khusus semen di Biringkassi,
serta pembangunan jalan raya dari Tonasa II ke Pelabuhan
Biringkassi.
Pembangunan pelabuhan ini berfungsi sebagai tempat
penurunan barang-barang yang merupakan kebutuhan pabrik
antara lain: gypsum, sparepart, fall oil, dan sebagainya. Fungsi lain
dari pelabuhan ini adalah sebagai tempat pengiriman hasil produksi
pabrik Semen Tonasa ke daerah selain Sulawesi Selatan.
Pembangunan pabrik Semen Tonasa Unit II ini selesai pada
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tanggal 5 Desember 1979 dan diresmikan oleh Presiden Soeharto
pada tanggal 28 Februari 1980.
Program optimalisasi Tonasa Unit II ini dilaksanakan pada tahun
1991 secara swakelola sehingga pabrik yang mulanya berkapasitas
terpasang 510.00 ton/tahun menjadi 590.000 ton.
4.1.3. Pabrik Semen Tonasa Unit III
Pabrik Semen Tonasa Unit III dibangun berdasarkan
persetujuan BAPENAS No. 32/XC-LC/B.V/1981 dan No.
2177/WK/10/1981. Lokasi pabrik Semen Tonasa Unit III sama
dengan pabrik Semen Tonasa Unit II. Pabrik Semen Tonasa Unit III
diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tahun 1985 didampingi
oleh Lee Kwan, Perdana Menteri Singapura.
Jumlah investasi pada pembangunan pabrik Semen Tonasa Unit
III ini diperoleh dari bantuan ekspor dari pemerintah Jerman Barat.
Pabrik ini menggunakan proses kering dengan kapasitas terpasang
590.000 ton/tahun. Karena pertimbangan ekonomis, sejak tahun
1987 bahan bakar pabrik Semen Tonasa Unit III diganti dengan
batu bara, sedangkan sebelumnya menggunakan BCO.
Surat Menteri Keuangan No. S-1347/MK-013/1990 tanggal 29
Oktober 1990 menyetujui PT Semen Tonasa untuk go public.
Dengan surat tersebut, maka kegiatan operasional PT Semen
Tonasa berlandaskan pada peraturan pemerintah No. 55 tahun
1990 sebagai pengganti peraturan pemerintah No. 3 tahun 1983,
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hal ini ditegaskan dengan surat Menteri Keuangan No. S-
1549/MK.013/1990 tanggal 29 November 1990.
4.1.4. Pabrik Semen Tonasa Unit IV
Pabrik Semen Tonasa Unit IV didirikan berdasarkan SK Menteri
Perindustrian No. 182/MPP IX/1990 tanggal 2 Oktober 1990 dan
SK Menteri Keuangan RI No. 154/MK.013/1990. Adanya kebijakan
pemerintah yang memprioritaskan pembangunan di Kawasan Timur
Indonesia (KTI) mengakibatkan kawasan ini mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Untuk mengatasi kebutuhan akan
semen yang cukup besar, maka dibangunlah pabrik Semen Tonasa
Unit IV. Pembangunan ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri dengan kapasitas terpasang sebesar 2.300.000 ton/
tahun. Sejak beroperasi pada awal tahun 196 dengan tahap
percobaan memproduksi terak (klinker), maka kapasitas terpasang
produksi PT Semen Tonasa untuk tahun 1996 menjadi 3.480.000
ton/tahun. Penggilingan semen telah dimulai pada bulan Oktober
1995. Dengan adanya kapasitas produksi PT Semen Tonasa, maka
kebutuhan akan semen di wilayah Indonesia Timur dapat terpenuhi.
Sejak tanggal 15 September 1995, PT Semen Tonasa
dikonsolidasikan dengan PT Semen Gresik, melalui akuisisi
berdasarkan nilai wajar aktiva yang diakuisisi dan kewajiban yang
ditanggung. Dengan demikian, seluruh saham yang disetor penuh
Rp.304.000.000.000,00 dimiliki oleh PT Semen Gresik.
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4.2. Visi dan Misi Perusahaan
4.2.1. Visi
Visi PT Semen Tonasa adalah “Menjadi perusahaan
persemenan terkemuka di Asia”.
4.2.2. Misi
Misi PT Semen Tonasa adalah sebagai berikut:
- Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders.
- Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dengan kualitas dan harga bersaing serta penyerahan tepat
waktu.
- Menggunakan teknologi yang lebih efesien, aman, dan ramah
lingkungan.
- Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan
motivasi karyawan secara professional.
4.3. Tujuan Perusahaan
Dalam peraturan pemerintah No. 55 tahun 1990 Bab III pasal 4
disebutkan tanggung jawab pengelolaan perusahaan dilakukan oleh
direksi sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar perusahaan.
Tujuan perusahaan sesuai dengan yang tercantum dalam
anggaran dasar perusahaan yang telah diubah dengan Akta No. 31
tanggal 9 Januari, No. 191 tanggal 29 Mei, dan No. 40 tanggal 8 Juni
1991. Ketiganya dibuat dihadapan Ny. Poertaningsih Adiwarsito, SH.,
notaris di Jakarta dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
44
Indonesia berdasarkan SK No. C2-2102/HT tanggal 12 Juni 1991.
Tujuan perusahaan adalah:
a. Perusahaan bertujuan turut melaksanakan, menunjang
kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional pada umumnya dan khususnya di bidang
persemenan dan industri lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka perusahaan menjalankan usaha di bidang:
1. Produksi
Menambang dan/atau mengolah bahan-bahan mentah tertentu
menjadi bahan pokok yang diperlukan guna pembuatan semen,
mengolah bahan-bahan pokok tersebut menjadi berbagai
macam semen (semen portland, semen putih, dan sebagainya),
serta mengolah berbagai macam semen tersebut menjadi
barang-barang jadi yang bermanfaat.
2. Pemberian jasa
Memberi jasa untuk industri semen antara lain studi penelitian,
pengembangan, rancangan bangunan dan perekayasaan,
industri konstruksi, manajemen pengoperasian pabrik,
pergudangan dan angkutan perbaikan pemeliharaan peralatan,
konsultasi (kecuali konstruksi dalam bidang hukum), dan jasa
teknis lainnya.
3. Perdagangan
Penyelenggaraan kegiatan pemesanan dan distribusi berbagai
macam semen serta barang-barang hasil produksi lainnya atau
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barang-barang lainnya yang menggunakan semen sebagai
bahan pokok, dengan cara atau dengan jalan tertentu serta
melakukan kegiatan-kegiatan perdagangan baik dalam maupun
luar negeri.
4. Usaha lainnya
Melakukan usaha atau kegiatan lainnya yang merupakan
sarana lengkap atau menunjang guna mencapai tujuan
perusahaan.
b. Perusahaan dapat pula mendirikan/menjalankan perusahaan dan
usaha lainnya yang mempunyai hubungan dengan bidang usaha
tersebut di atas, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama dengan badan lainnya sepanjang yang demikian tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan anggaran dasar
perseroan.
c. Anak perusahaan di bawah pengendalian PT Semen Tonasa
PT Semen Tonasa membawahi dua perusahaan yang bersifat
social dengan modal dasar dan telah disetor seluruhnya sebesar
Rp 500.000, yaitu Yayasan Kesejahteraan Semen Tonasa (YKST)
dan Yayasan Dana Pensiun dan Tabungan Hari Tua. Selain itu
terdapat lima perusahaan yang bersifat komersil berada di bawah
pengendalian PT Semen Tonasa, yaitu 2 perusahaan yang seluruh
sahamnya dikuasai oleh YKST dan 3 perusahaan komersil yang
sahamnya dimiliki YKST dan Koperasi Karyawan. Kelima
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perusahaan tersebut bergerak dalam bidang yang erat kaitannya
dengan kegiatan operasional PT Semen Tonasa, antara lain
distributor semen, transportasi, bongkar muat barang yang
diangkut dengan kapal laut, dan pengurusan dokumen bongkar
muat kapal laut.
Keseluruhan modal dasar dari lima perusahaan tersebut adalah
Rp 6.500.000.000 dan telah disetor sebesar Rp 1.300.000.000.
Satu unit usaha komersil lainnya yaitu Koperasi Karyawan yang
seluruh sahamnya dikuasai karyawan PT Semen Tonasa, yaitu
yang berasal dari simpanan pokok dan simpanan wajib.
4.4. Struktur Organisasi
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat
yang penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu
perusahaan akan berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari
karyawan apabila terdapat suatu sistem kerja sama yang baik, di
mana fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai pembagian
tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan
diuraikan dengan jelas.
1. Pemegang Saham
Pemegang saham PT Semen Tonasa antara lain:
- PT Semen Gresik (Persero) Tbk: 99.9998 %
- Koperasi Karyawan Semen Tonasa: 0.0002 %
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2. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi PT Semen Tonasa adalah gabungan dari
struktur organisasi garis dan staf. Kekuasaan tertinggi terletak pada
pemegang saham, yaitu PT Semen Gresik (Persero) Tbk dan
Koperasi Karyawan Semen Tonasa (KKST) yang membawahi
Dewan Komisaris. Perusahaan dipimpin oleh Direktur Utama yang
dibantu oleh empat orang Direktur.
a. Direktur Utama
Direktur Utama mengemban tugas dalam memimpin,
mengkoordinasi, dan mengendalikan semua kegiatan
pengelolaan yang telah ditetapkan dalam rangka
pengembangan kemajuan yang meliputi semua bidang
perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Utama
dibantu oleh empat orang direksi untuk mengurus kegiatan-
kegiatan pada bidangnya masing-masing. Direktur Utama juga
mengawasi langsung kegiatan yang terjadi di Departemen
Pengawasan Intern. Departemen ini dibantu oleh dua Biro, yaitu
Biro Pengawasan Operasional dan Biro Keuangan, serta
dibantu oleh Seksi-seksi.
b. Direktur Produksi
Direktur Produksi bertugas membantu Direktur Utama dan
mengawasi langsung kegiatan yang terjadi pada empat
Departemen, yaitu:
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1. Departemen Produksi Bahan Baku
Departemen ini membawahi Biro Penambangan, Biro
Pemeliharaan Alat Berat, Biro Operasi A. Seperti
departemen-departemen lainnya, departemen ini juga
membawahi beberapa seksi dalam menjalankan tugasnya.
2. Departemen Produksi Terak
Departemen ini membawahi Biro Operasi B, Biro
Pemeliharaan Mesin B, Biro Pemeliharaan Listrik dan
Instrumen B, dan dibantu beberapa seksi dalam
menjalankan tugasnya.
3. Departemen Produksi Semen
Departemen ini membawahi Biro Operasi C, Biro
Pemeliharaan Mesin C, Biro Pemeliharaan Listrik dan
Instrumen C, dan dibantu oleh beberapa seksi dalam
menjalankan tugasnya.
4. Departemen Teknik dan Utilitas
Departemen ini membawahi Biro Bengkel Pabrik, Biro Teknik
Pabrik, Biro K-3 Pabrik, Biro Energi, dan dibantu oleh
beberapa seksi dalam menjalankan tugasnya.
c. Direktur Litbang dan Operasi
Direktur Litbang dan Operasi bertugas membantu Direktur
Utama dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan
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Sumber Daya Manusia. Direktur Litbang dan Operasi dibantu
oleh tiga Departemen, yaitu:
1. Departemen Litbang dan Manajemen (Litbangmen)
Departemen ini membawahi Biro Litbang Sistem Perusahaan
Manajemen (Litbang Sispermen), Litbang Usaha, dan
dibantu oleh beberapa seksi dalam menjalankan tugasnya.
2. Departemen Litbang Teknis (Litbangtek)
Departemen ini membawahi tiga Biro dalam menjalankan
tugasnya, yaitu Biro Rancang Bangun, Biro Konstruksi, dan
Biro Penelitian Teknis QA, serta dibantu oleh beberapa seksi
dalam menjalankan tugasnya.
3. Departemen Pengadaan dan Pengelolaan Persediaan (PP
Persediaan)
Departemen ini membawahi dua Biro dalam menjalankan
tugasnya, yaitu Biro Pengadaan Barang dan Biro
Pengadaan Jasa, serta dibantu oleh beberapa seksi dalam
menjalankan tugasnya.
d. Direktur Pemasaran
Direktur Pemasaran bertugas membantu Direktur Utama dalam
mengawasi secara langsung dua Departemen, yaitu:
1. Departemen Pemasaran
Departemen ini membawahi Biro Perencanaan dan
Administrasi Pemasaran, Biro Pemasaran Wilayah 1, Biro
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Pemasaran Wilayah 2, dan Biro Pemasaran Wilayah 3, serta
dibantu oleh beberapa seksi.
2. Departemen Distribusi
Departemen ini membawahi Biro Distribusi 1, Biro Distribusi
2, dan Biro Perencanaan dan Pengadaan Semen dan
Kantong, serta dibantu oleh beberapa Seksi.
e. Direktur Keuangan
Direktur Keuangan bertugas membantu dan mengawasi
langsung kegiatan yang terjadi pada tiga Departemen, yaitu:
1. Departemen Treasury
Departemen ini merupakan departemen yang baru dibentuk
untuk membantu tugas Direktur Keuangan. Departemen ini
membawahi Biro Pengelolaan Dana dan Pajak dan Biro
Pengelolaan Hutang Piutang dan Aset, serta dibantu oleh
beberapa seksi.
2. Departemen Akuntansi
Departemen ini membawahi Biro Akuntansi Umum dan Biro
Akuntansi Manajemen, serta dibantu oleh beberapa seksi.
3. Departemen SDM
Departemen ini membawahi Biro Pelayanan SDM, Biro
Pembelajaran, dan Biro Pelayanan Kesehatan, serta dibantu
oleh beberapa seksi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1, Struktur









5.1 Penerapan Statistical sampling dapat dijadikan landasan  yang
kuat untuk memperoleh bukti yang cukup
Pemeriksaan terhadap transaksi penjualan PT. Semen Tonasa
dilakukan dengan metode statistical sampling (Khususnya sampling
atribut). Pemeriksaan tersebut dimaksudkan untuk dapat dijadikan
landasan yang kuat untuk memperoleh bukti yang cukup. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertimbangan auditor dalam menentukan
cukup tidaknya bukti audit yaitu :
1. Materialitas dan resiko
2. Faktor ekonomi
3. Ukuran dan karakteristik populasi.
Pemeriksaan terhadap transaksi penjualan PT. Semen Tonasa
meliputi pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan transaksi penjualan.
1. Materialitas dan Resiko
Di dalam melakukan pemeriksaan terhadap transaksi
penjualan pada PT. Semen Tonasa, penulis juga
mempertimbangkan materialitas dan resiko. Mengingat transaksi
yang akan dilakukan pemeriksaan adalah transaksi penjualan,
maka ditetapkan tingkat keandalan yang diinginkan (R%) dengan
mempertimbangkan tingkat materialitas kejadian yang akan
diperiksa.
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Penulis juga mempertimbangkan resiko sampling, yaitu resiko
yang muncul karena adanya kemungkinan dalam pengujian
terhadap sampel menghasilkan suatu kesimpulan yang berbeda
apabila suatu pengujian tersebut dilakukan secara sama, tetapi
terhadap seluruh unsur didalam populasi. Dua jenis resiko
sampling:
- Resiko Alfa yaitu resiko penolakan yang salah atau resiko
yang tidak mempercayai pengendalian intern : resiko
penolakan yang salah adalah resiko bahwa sampel yang
dipilih mendukung kesimpulan bahwa populasi mengandung
kesalahan yang material atau menyesatkan, meskipun
sebenarnya tidak. Resiko tidak mempercayai pengendalian
intern merupakan resiko bahwa sampel yang dipilih tidak
mendukung tingkat kepercayaan pemeriksa terhadap
pengendalian intern, meskipun sebenarnya tingkat
kepercayaan yang sebenarnya adalah mendukung.
- Resiko beta yaitu resiko penerimaan yang salah atau resiko
mempercayai pengendalian intern : resiko bahwa sampel
yang dipilih mendukung kesimpulan bahwa populasi tidak
mengandung kesalahan yang material atau tidak
menyesatkan. Meskipun sebenarnya mengandung kesalahan
material dan menyesatkan. Resiko mempercayai
pengendalian intern, resiko bahwa sampel yang dipilih
mendukung tingkat kepercayaan pemeriksaan meskipun
sebenarnya tidak dapat mendukung
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2. Faktor Ekonomi
Untuk memperoleh bukti yang kompeten adalah tidak mungkin
jika dilaksanakan pemeriksaan secara menyeluruh karena
bertentangan dengan prinsip cost and benefit. Maka untuk
memecahkan masalah tersebut penulis melakukan pemeriksaan
secara sampling. Teknik pemeriksaan sampling ini dilakukan
dengan menggunakan statistical sampling (Khususnya atribut
sampling) untuk menjamin hasil sampling yang logis.
3. Ukuran dan karakteristik sampling
Dalam pemeriksaan transaksi penjualan penulis melakukan
pemeriksaan dengan menggunakan metode statistical sampling
(Khususnya atribut sampling). Fokus pada sampling ini adalah
faktur penjualan semen domestik PT. Semen Tonasa khususnya
pada semen kantong/Bag. Atribut yang diperiksa yaitu
membandingkan antara besarnya kuantitas yang tertera didalam
surat perintah pengiriman dengan mempertimbangkan ukuran
dan karakteristik populasi yang akan diperiksa/dibandingkan
untuk memenuhi kecukupan sehingga dapat dijadikan landasan
yang kuat untuk menarik kesimpulan.
5.2 Penerapan Metode Statistical sampling Dalam Besarnya Sampel
atas Transaksi Penjualan Pada PT. Semen Tonasa
Untuk memperoleh bukti yang kompeten adalah tidak mungkin
jika dilaksanakan pemeriksaan secara menyeluruh, karena hal ini
bertentangan dengan prinsip cost and benefit. Maka untuk
memecahkan masalah tersebut sebagai gantinya auditor melakukan
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pemeriksaan secara sampling. Dalam menentukan besar sampel
akan lebih objektif jika akuntan menggunakan metode statistical
sampling, karena teknik statistical lebih didasarkan atas hukum
probabilitas dan perhitungan matematis serta pendekatan statistik
sehingga lebih menjamin hasil sampel yang logis.
5.1.1. Penentuan Besarnya Sampel
PT. Semen Tonasa sampai saat ini menjual sebanyak 2 jenis
semen yaitu : semen type OPC (Portland cement jenis 1) dan
semen type PCC (Portland composite cement).
Penjualan semen terjadi di dalam negeri (domestik) maupun di
luar negeri (ekspor).
1. Tentukan Tujuan Sampling
Pemeriksaan transaksi yang dilakukan pada PT. Semen Tonasa
yang terjadi pada periode 2009 dalam penelitian ini penulis akan
mengkhususkan diri pada pemeriksaan kesalahan pencatatan
kuantitas dalam faktur penjualan. Tujuan dari hal ini adalah
untuk menguji efektifitas dari internal control dan untuk
mengukur cukup tidaknya bukti audit yang diperoleh.
2. Menetapkan Atribut dan kondisi pengecualian yang terjadi
Menurut penulis pencatatan kuantitas dalam faktur penjualan
merupakan hal yang sangat penting, karena hal ini
menyebabkan jumlah yang akan dibayarkan oleh agen atau
distributor akan berkurang atau lebih. Bila hal ini terjadi, maka
perusahaan akan dirugikan karena kurangnya pendapatan yang
seharusnya diterima dari penjualan produk tersebut ataupun
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kurang puasnya pelanggan terhadap jumlah yang harus
dibayarkan.
3. Tetapkan Populasi
Populasi yang akan diteliti adalah sebanyak 37.800 faktur
penjualan selama periode 2009.
4. Menetapkan Tingkat Toleransi (DUPL)
Atas dasar pedoman sampling BPKP berikut ini :
- Sangat penting artinya : 1% s/d 3%
- Penting artinya : 4% s/d 6%
- Kurang penting artinya : 7% s/d 9%
- Tidak berarti : 10% s/d 50%
Maka penulis memperkirakan tingkat ketelitian/tolerable
misstatement 2% (DUPL). Ini ditetapkan berdasarkan pentingnya
pengujian yang akan dilakukan menyangkut pendapatan PT.
Semen Tonasa secara keseluruhan.
5. Menetapkan Tingkat Keandalan (R%)
Berdasarkan penelitian terhadap sistem pengendalian intern atas
transaksi penjualan PT. Semen Tonasa Melalui kuisioner yang
telah diberikan kepada pihak manajemen, maka penulis dapat
menyatakan bahwa resiko pengendalian terhadap transaksi
penjualan harus diperhatikan. Dengan pernyataan tersebut
penulis dapat menetapkan tingkat keandalan sebesar  95%
(R95%).
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6. Memperkirakan Tingkat Kesalahan Populasi
Dasar penentuan tingkat kesalahan populasi dari audit yang
dilakukan oleh internal audit pada tahun sebelumnya. Menurut
laporan audit tahun sebelumnya maka didapat taksiran kesalahan
populasi sebesar 0.04 % (UPL 0.04%).
5.1.2. Ukuran Sampel Awal
Dengan tingkat keandalan 95% dimana DUPL sebesar 2% dan
UPL sebesar 0.04% maka akan didapat ukuran sampel (tabel I - B)
sebesar 149 faktur. Sedangkan ukuran sampel dengan
mempertimbangkan banyaknya populasi adalah sebesar:
n =
n = 148 faktur
Maka ukuran sampel yang akan diperiksa adalah sebesar 148
faktur dalam populasi faktur penjualan sebanyak 37.800 faktur
5.1.3. Memilih Sampel dan Evaluasi Hasil Sampel
Auditor lalu menyeleksi jumlah yang akan diambil sebanyak 148
faktur dari jumlah keseluruhan faktur yaitu sebanyak 37.800 nomor
urut yang tertera yaitu berkisar dari 9552000400 sampai dengan
95520038200 pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
random tanpa penempatan kembali, dilakukan dengan mencari
angka pada tabel angka acak (Tabel III) yang sesuai dengan nomor
faktur penjualan yang ada pada arsip.
Selanjutnya faktur yang telah terpilih diperiksa, apakah terjadi
kesalahan pencatatan pada kuantitas dalam faktur penjualan, serta
dilakukan pula pemeriksaan terhadap prosedur penjualan yang
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terjadi apakah telah sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan
Dalam proses pemeriksaan sampel, penulis menemukan
kesalahan dalam hal pencatatan kuantitas sebanyak 3 faktur yang
disebabkan kesalahan pencatatan besarnya kuantitas ataupun
karena adanya perubahan kuantitas barang yang belum
dikonfirmasikan sebelumnya oleh pihak agen/distributor. Dengan
diketahuinya terjadi kesalahan sebanyak 3 faktur maka tingkat
devisi sampel (SDR) dapat dihitng dengan cara :
SDR =
SDR= 0,02
Atau dengan kata lain tingkat kesalahan yang ditemukan (SDR)
sebesar 0.02 dari 148 dari sampel faktur penjualan yang diperiksa.
Untuk mengetahui apakah sampel terpilih dapat diterima, maka
sampel tersebut harus dinilai kembali dengan jalan mencari
besarnya AUPL berdasarkan tabel AUPL dengan tingkat keyakinan
sebesar 95% (tabel IIB). Adapun caranya adalah sebagai berikut :
Dipojok kiri tabel terdapat jumlah sampel yang diambil karena
besarnya sampel yang diambil berdasarkan perhitungan diatas
tidak tercantum maka penulis berdasarkan penyesuaiannya
menentukan ukuran sampel yang terdekat yaitu sebesar 150.
Kemudian ditarik garis kekanan dan cari angka. Selanjutnya dari
angka 3 ini menunjukkan tingkat AUPL yang terjadi dari
pengambilan sampel terhadap faktur penjualan. Akan tetapi AUPL
yang didapat belum mempertimbangkan keseluruhan populasi yang
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ada sehingga harus dilakukan penyesuaian dengan memakai
rumus :
AUPL yang direvisi =
AUPL yang direvisi =
AUPL yang direvisi = 0,01
Dari perhitungan diatas dapat diketahui batas kesalahan yang
terjadi sebesar 0,01% atau 1% dari pemeriksaan terhadap 148
sampel yang diambil.
Berdasarkan keseluruhan uraian diatas, penulis mempunyai
data bahwa tingkat kesalahan yang dapat ditolerir (DUPL) dalam
pengambilan sampel 148 faktur adalah sebesar 2 % sedangkan
tingkat kesalahan yang terjadi (AUPL) dalam pemerikasaan hasil
sampel hanya sebesar 1% sehingga dapat dibandingkan antara
AUPL yang didapat yaitu 1% dengan DUPL yang ditentukan
sebesar 2 %  maka akan terlihat jelas bahwa AUPL < DUPL.
Berdasarkan kesimpulan hasil  diatas dapat dikatakan bahwa
besarnya sampel dapat diterima. Akan tetapi jika AUPL lebih besar
dari DUPL perlu dilakukan tindakan khusus, misalkan dengan
memperbesar ukuran sampel. Makin besar ukuran sampel, makin
kecil kekeliruan sampling, sehingga hasil pemeriksaan sampel
tersebut dapat dijadikan landasan yang kuat untuk menarik suatu
kesimpulan namun diperlukan suatu penanganan lebih khusus lagi





Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya penulis mempunyai data bahwa tingkat kesalahan yang
dapat ditolerir (DUPL) dalam pengambilan sampel sebesar 2%
sedangkan tingkat kesalahan yang terjadi (AUPL) dalam
pemeriksaan hasil sampel yang hanya sebesar 1% sehingga dapat
dibandingkan antara AUPL yang didapat yaitu 1% dengan DUPL
yang ditentukan sebesar 2% maka akan terlihat jelas bahwa AUPL <
DUPL.
Dalam proses pemeriksaan penggunaan sampel dirasa
sangat penting dan diperlukan untuk menghemat waktu, biaya dan
tenaga. Berikut ini kesimpulan dari penulis :
1. Penerapan metode statistical sampling (Khususnya Sampling
atribut) dalam besarnya sampel atas transaksi penjualan PT.
Semen Tonasa
- Secara keseluruhan pengendalian intern atas penjualan
semen domestik PT. Semen Tonasa cukup memadai. Ini
terbukti dari hasil pengujian dengan metode atribut sampling
diketahui tingkat kesalahan yang dihitung tidak melebihi batas
ketelitian maksimum yang telah ditetapkan sebelumnya.
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- Metode atribut sampling dapat digunakan dalam proses
pengambilan sampel, karena evaluasi hasil sampel melalui
atribut sampling lebih representatif terhadap keseluruhan
populasi.
2. Penerapan Statistical sampling dapat dijadikan landasan yang
kuat untuk memperoleh bukti yang cukup.
Faktor-faktor yang menentukan cukup tidaknya bukti audit
adalah:
- Materialitas dan Resiko
Mengingat transaksi yang akan dilakukan pemeriksaan adalah
transaksi penjualan, maka ditetapkan tingkat keandalan yang
diinginkan (R%) dengan mempertimbangkan tingkat
materialitas kejadian yang akan diperiksa.
- Faktor Ekonomi
Untuk memperoleh bukti yang kompeten adalah tidak mungkin
jika dilaksanakan secara menyeluruh karena bertentangan
dengan prinsip cost and benefit. Maka untuk memecahkan
masalah tersebut penulis melakukan pemeriksaan secara
sampling. Teknik pemeriksaan sampling ini dilakukan dengan
menggunakan statistical sampling (khususnya atribut
sampling). Untuk menjamin hasil sampling yang logis.
- Ukuran dan Karakteristik Populasi
Dalam pemeriksaan transaksi penjualan penulis melakukan
pemeriksaan dengan metode statistical sampling (khususnya
62
atribut sampling). Fokus pada sampling ini adalah faktur
penjualan semen domestik PT. Semen Tonasa pada wilayah
sulawesi kuhususnya pada semen kantong/Bag. Atribut yang
diperiksa yaitu membandingkan antara besarnya kuantitas
yang tertera didalam surat perintah pengiriman dengan
mempertimbangkan ukuran karakteristik populasi yang akan
diperiksa/dibandingkan untuk memperoleh bukti yang cukup.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian data-data perusahaan penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Meningkatkan pengendalian intern dalam proses pencatatan
kuantitas barang, sehingga kesalahan pencatatan dapat di
minimalisasikan.
2. Pemeriksa dalam melakukan pengujian pengendalian diharapkan
untuk lebih berhati-hati dalam penentuan tingkat ketelitian dan
keyakinan atas pengendalian intern. Pemahaman pendahuluan
atas pengendalian intern pada kenyataannya mempengaruhi
penentuan resiko pengendalian yang nantinya dapat menentukan
besar sampel yang harus diambil.
3. Pada saat penentuan ukuran sampel melalui metode atribut
sampling, pemeriksa harus berhati-hati dalam memilih tabel yang
sesuai dengan tingkat keandalan yang diinginkan, juga dalam
menelusuri besar DUPL dan UPL pada tabel tersebut. Bila salah
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dalam penelusuran DUPL dan UPL maupun dalam penggunaan
tabel, maka ukuran sampel menjadi tidak sesuai.
4. Untuk memudahkan pemeriksaan atas bahan bukti sebaiknya
digunakan metode sampling, hal tersebut dimaksudkan untuk
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Tabel 1 – A





Tingkat Deviasi Yang Dapat Ditoleransi
(Dalam Persen)













































































































































































































































































































Tabel 1 – B





Tingkat Deviasi Yang Dapat Ditoleransi
(Dalam Persen)



















































































































































































































































Tabel 2 – A
Evaluasi hasil sample : Keandalan 90%
Jumlah Deviasi Aktual Yang Ditemukan
Besar
Sampel

































































































































































































Tabel 2 – B
Evaluasi hasil sample : Keandalan 95%
Jumlah Deviasi Aktual Yang Ditemukan
Besar
Sampel


















































































































































































































UNSUR (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1000 37039 97547 64673 31546 99314 66854 97855 99965
1001 25145 84834 23009 51584 66754 77785 52357 25532
1002 98433 54725 18864 65866 76918 78825 58210 76835
1003 97965 68548 81545 82933 93545 85959 63282 61454
1004 78049 67830 14624 17563 25697 07734 48243 94318
1005 50203 25658 91478 08509 23308 48130 65047 77873
1006 40059 67825 18934 64998 49807 71126 77818 56893
1007 84350 67241 54031 34535 04093 35062 58163 14205
1008 30954 51637 91500 48722 60988 60029 60873 37423
1009 86723 36464 98305 08009 00666 29255 18514 49158
1010 50188 22554 86160 92250 14021 65859 16237 72296
1011 50014 00463 13906 35936 71761 95755 87002 71667
1012 66023 21428 14742 94874 23308 58533 26507 11208
1013 04458 61862 63119 09541 01715 87901 91260 03079
1014 57510 36314 30452. 09712 37714 95482 30507 68475
1015 43373 58939 95848 28288 60341 52174 11879 18115
1016 61500 12763 64433 02268 57905 72347 49498 21871
1017 78938 71312 99705 71546 42274 23915 38405 18779
1018 64257 93218 35793 43671 64055 88729 11168 60260
1019 56864 21554 70445 24841 04779 56774 96129 73594
1020 35314 29631 06973 54545 04470 75463 77112 77126
1021 40704 48823 65963 39359 12717 56201 22811 24863
1022 07318 44623 02843 33299 59872 86774 06926 12672
1023 94550 23299 45557 07923 75126 00808 01312 46689
1024 34348 81191 21027 77087 10909 03676 97723 34469
1025 92277 57115 50789 68111 75305 53289 39751 45760
1026 56093 58302 52236 64756 50273 61566 61962 93280
1027 16623 17849 96701 94971 94758 08845 32260 59823
1028 50848 93982 66451 32143 05441 10399 17775 74169
1029 48006 58200 58367 66577 68583 21108 41361 20732




NO PERTANYAAN YA TIDAK KETERANGAN
1 Apakah penjualan yang tercatat




2 Apakah ada pemisahan tugas antara
penerima customer order, pencatatan
akuntansi, pemberi barang dan
penerima uang

3 Adakah pihak independent bagian lain
yang memeriksa kebenaran pencatatan
penjualan

4 Apakah perusahaan memiliki daftar
harga yang telah diotorisasi oleh
pimpinan

5 Apakah perusahaan memiliki standar
prosedur penjualan 
6 Apakah terdapat bagian yang
memeriksa keabsahan harga dan
kuantitas barang sebelum dibukukan




7 Apakah customer sebelum diproses
untuk memperoleh barang menyatakan
permintaan dalam customer order

8 Apakah pada faktur penjualan
tercantum nomor, tanggal, dan jenis
barang

9 Apakah jumlah harga yang ada dalam
faktur penjualan disetujui oleh bagian
yang bertanggung jawab.

10 Apakah pihak pembeli barang turut
menandatangani faktur penjualan
sebagai tanda persetujuan pemesanan/
pembelian

11 Apakah pencataan penjualan didukung
oleh dokumen – dokumen yang tepat

12 Apakah bagian kasir melakukan
pengecekan atas kebenaran faktur
sebelum customer membayarnya

13 Apakah faktur penjualan diperiksa
kebenarannya sebelum ‘copy‘ nya










15 Apakah dilakukan rekonsiliasi data
customer order dengan faktur
penjualan

16 Apakah bagian sales distribution




Biro Penjualan PT. Semen Tonasa
Lampiran 6
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Pemeriksaan terhadap quantitas semen tonasa / bag dengan






No. Faktur No. Surat PerintahPengiriman
1 9552000463 16 ton 1 5200000621 16 ton Cocok
2 9552000475 32 ton 2 5200000683 32 ton Cocok
3 9552000608 9 ton 3 5200000780 8 ton
Tidak
Cocok
4 9552000666 8 ton 4 5200000819 8 ton Cocok
5 9552000696 24 ton 5 5200000862 24 ton Cocok
6 9552000763 16 ton 6 5200000904 16 ton Cocok
7 9552000808 16 ton 7 5200001027 16 ton Cocok
8 9552000825 16 ton 8 5200001136 16 ton Cocok
9 9552000840 32 ton 9 5200001207 32 ton Cocok
10 9552000956 8 ton 10 5200001315 8 ton Cocok
11 9552001041 8 ton 11 5200001398 8 ton Cocok
12 9552001053 24 ton 12 5200001411 24 ton Cocok
13 9552001065 32 ton 13 5200001502 32 ton Cocok
14 9552001312 16 ton 14 5200001422 16 ton Cocok
15 9552001715 24 ton 15 5200001851 24 ton Cocok
16 9552002268 8 ton 16 5200002339 8 ton Cocok
17 9552002843 16 ton 17 5200003034 16 ton Cocok
18 9552003079 24 ton 18 5200003176 24 ton Cocok
19 9552003233 24 ton 19 5200003493 24 ton Cocok
20 9552003676 24 ton 20 5200003905 24 ton Cocok
21 9552004093 24 ton 21 5200004257 24 ton Cocok
22 9552004458 18 ton 22 5200004629 18 ton Cocok
23 9552004470 8 ton 23 5200004771 8 ton Cocok
24 9552004741 16 ton 24 5200005062 16 ton Cocok
25 9552004779 32 ton 25 5200005214 32 ton Cocok
26 9552004787 16 ton 26 5200005318 16 ton Cocok
27 9552005005 16 ton 27 5200005296 16 ton Cocok
28 9552005159 16 ton 28 5200005337 16 ton Cocok
Lampiran 7
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29 9552005441 32 ton 29 5200005782 32 ton Cocok
30 9552005550 16 ton 30 5200005823 16 ton Cocok
31 9552006002 8 ton 31 5200006241 8 ton Cocok
32 9552006387 8 ton 32 5200006690 8 ton Cocok
33 9552006926 24 ton 33 5200007175 24 ton Cocok
34 9552006938 24 ton 34 5200008425 24 ton Cocok
35 9552006962 24 ton 35 5200009968 24 ton Cocok
36 9552007082 24 ton 36 5200010532 24 ton Cocok
37 9552007202 18 ton 37 5200011096 18 ton Cocok
38 9552007456 8 ton 38 5200011660 8 ton Cocok
39 9552007710 16 ton 39 5200012224 16 ton Cocok
40 9552007964 32 ton 40 5200012788 32 ton Cocok
41 9552008218 16 ton 41 5200013352 16 ton Cocok
42 9552008472 16 ton 42 5200013916 16 ton Cocok
43 9552008726 16 ton 43 5200014605 16 ton Cocok
44 9552008980 32 ton 44 5200015294 32 ton Cocok
45 9552009234 24 ton 45 5200015983 24 ton Cocok
46 9552009488 32 ton 46 5200016672 32 ton Cocok
47 9552009742 16 ton 47 5200017361 16 ton Cocok
48 9552009996 24 ton 48 5200018050 24 ton Cocok
49 9552010250 8 ton 49 5200018839 8 ton Cocok
50 9552010504 16 ton 50 5200019628 16 ton Cocok
51 9552010758 24 ton 51 5200020417 24 ton Cocok
52 9552011012 24 ton 52 5200021206 24 ton Cocok
53 9552011266 24 ton 53 5200021995 24 ton Cocok
54 9552011520 24 ton 54 5200022784 24 ton Cocok
55 9552011774 16 ton 55 5200023573 16 ton Cocok
56 9552012028 32 ton 56 5200024560 32 ton Cocok
57 9552012282 9 ton 57 5200025547 9 ton Cocok
58 9552012536 8 ton 58 5200026534 8 ton Cocok
59 9552012790 24 ton 59 5200027521 24 ton Cocok
60 9552013044 16 ton 60 5200028508 16 ton Cocok
61 9552013298 16 ton 61 5200029495 16 ton Cocok
62 9552013552 16 ton 62 5200030482 16 ton Cocok
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63 9552013806 32 ton 63 5200031469 32 ton Cocok
64 9552014010 8 ton 64 5200032456 8 ton Cocok
65 9552014214 8 ton 65 5200033443 8 ton Cocok
66 9552014418 24 ton 66 5200034430 24 ton Cocok
67 9552014622 32 ton 67 5200035417 32 ton Cocok
68 9552014826 16 ton 68 5200036404 16 ton Cocok
69 9552015030 24 ton 69 5200037391 24 ton Cocok
70 9552015234 8 ton 70 5200038378 8 ton Cocok
71 9552015438 16 ton 71 5200038945 16 ton Cocok
72 9552015623 24 ton 72 5200039328 24 ton Cocok
73 9552016237 24 ton 73 5200041092 24 ton Cocok
74 9552016255 24 ton 74 5200041396 24 ton Cocok
75 9552016475 16 ton 75 5200041857 16 ton Cocok
76 9552016623 8 ton 76 5200042306 8 ton Cocok
77 9552016840 24 ton 77 5200043198 24 ton Cocok
78 9552017563 32 ton 78 5200043874 32 ton Cocok
79 9552017775 16 ton 79 5200044146 8 ton Cocok
80 9552017849 8 ton 80 5200044361 8 ton Cocok
81 9552018115 9 ton 81 5200045119 8 ton
Tidak
cocok
82 9552018519 8 ton 82 5200045932 8 ton Cocok
83 9552018779 24 ton 83 5200046308 24 ton Cocok
84 9552018864 24 ton 84 5200046833 24 ton Cocok
85 9552018934 24 ton 85 5200047214 24 ton Cocok
86 9552019013 16 ton 86 5200047548 16 ton Cocok
87 9552019242 8 ton 87 5200047950 8 ton Cocok
88 9552019331 32 ton 88 5200048267 32 ton Cocok
89 9552020732 33 ton 89 5200048892 32 ton
Tidak
cocok
90 9552021027 24 ton 90 5200049357 24 ton Cocok
91 9552021050 24 ton 91 5200049468 24 ton Cocok
92 9552021108 8 ton 92 5200049682 8 ton Cocok
93 9552021262 8 ton 93 5200049940 8 ton Cocok
94 9552021428 8 ton 94 5200052273 8 ton Cocok
95 9552021554 16 ton 95 5200052549 16 ton Cocok
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96 9552021871 16 ton 96 5200052991 16 ton Cocok
97 9552022514 24 ton 97 5200053658 24 ton Cocok
98 9552022554 24 ton 98 5200053795 24 ton Cocok
99 9552022645 16 ton 99 5200053972 16 ton Cocok
100 9552022811 16 ton 100 5200054296 16 ton Cocok
101 9552023009 8 ton 101 5200054556 8 ton Cocok
102 9552023015 8 ton 102 5200054697 8 ton Cocok
103 9552023299 16 ton 103 5200054913 16 ton Cocok
104 9552023308 24 ton 104 5200055290 24 ton Cocok
105 9552023478 24 ton 105 5200055623 24 ton Cocok
106 9552023915 24 ton 106 5200056144 24 ton Cocok
107 9552024841 16 ton 107 5200056878 16 ton Cocok
108 9552024863 16 ton 108 5200057023 16 ton Cocok
109 9552025002 8 ton 109 5200057371 8 ton Cocok
110 9552025145 32 ton 110 5200057664 32 ton Cocok
111 9552025532 32 ton 111 5200057926 32 ton Cocok
112 9552025658 32 ton 112 5200058592 32 ton Cocok
113 9552026507 24 ton 113 5200059127 24 ton Cocok
114 9552026733 8 ton 114 5200059409 8 ton Cocok
115 9552027211 8 ton1 115 5200059845 8 ton1 Cocok
116 9552027890 8 ton 116 5200061034 8 ton Cocok
117 9552028288 8 ton 117 5200061639 8 ton Cocok
118 9552028825 16 ton 118 5200062076 16 ton Cocok
119 9552029255 16 ton 119 5200062509 16 ton Cocok
120 9552029631 8 ton 120 5200062964 8 ton Cocok
121 9552030452 8 ton 121 5200063692 8 ton Cocok
122 9552030507 24 ton 122 5200063871 24 ton Cocok
123 9552030959 24 ton 123 5200064396 24 ton Cocok
124 9552031017 8 ton 124 5200064618 8 ton Cocok
125 9552031313 16 ton 125 5200065092 16 ton Cocok
126 9552031455 24 ton 126 5200065317 24 ton Cocok
127 9552031546 8 ton 127 5200065603 8 ton Cocok
128 9552032260 8 ton 128 5200066329 8 ton Cocok
129 9552032765 8 ton 129 5200066834 8 ton Cocok
75
130 9552033143 8 ton 130 5200067375 8 ton Cocok
131 9552033299 32 ton 131 5200068102 32 ton Cocok
132 9552034348 16 ton 132 5200069447 16 ton Cocok
133 9552034469 24 ton 133 5200069787 24 ton Cocok
134 9552034535 24 ton 134 5200070306 24 ton Cocok
135 9552035062 8 ton 135 5200070500 8 ton Cocok
136 9552035314 8 ton 136 5200071104 8 ton Cocok
137 9552035793 16 ton 137 5200071673 16 ton Cocok
138 9552035936 16 ton 138 5200072118 16 ton Cocok
139 9552036270 24 ton 139 5200072549 24 ton Cocok
140 9552036314 16 ton 140 5200072731 16 ton Cocok
141 9552036464 32 ton 141 5200072948 32 ton Cocok
142 9552036800 8 ton 142 5200073290 8 ton Cocok
143 9552037039 24 ton 143 5200073577 24 ton Cocok
144 9552037423 8 ton 144 5200074129 8 ton Cocok
145 9552037502 24 ton 145 5200074395 24 ton Cocok
146 9552037758 24 ton 146 5200074853 24 ton Cocok
147 9552038012 32 ton 147 5200075294 32 ton Cocok
148 9552038115 8 ton 148 5200075417 8 ton Cocok
